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Dalam mengembangkan dan memberikan wawasan kepada pengguna jaringan indihome akses FTTH pada 
konsumen  yang akan menggunakan jaringan 10 Mbps, sebuah metode  untuk menghindari sewaktu-waktu 
terjadinya perubahan desain ataupun jalur fiber optik yang disebabkan oleh meningkatnya jumlah pelanggan, apabila 
pensettingan jaringan didesain sesuai permintaan calon pelanggan mengakibatkan jalur awal yang telah ditentukan 
akan terjadinya delay yang berkelanjutan dan pembangunan infrastruktur akan diulangi sehingga mengakibatkan 
investasi ulang untuk proyek di kawasan tersebut. Agar jaringan FTTH terhindar dari perubahan jalur dan 
pembangunan ulang yang disebabkan meningkatnya jumlah pelanggan maka diperlukan optimalisai pada jaringan 
tersebut. Dilakukan perancangan dengan 4 alternatif dan setiap alternatif tersebut melewati proses perancangan 
menggunakan Router Administrator dan ONT Semua alternatif yang melalui proses perhitungan hanya alternatif 4 
dikategorikan layak karena memenuhi ketentuan untuk dilakukan pensettingan data awal dan akhir. Altenatif 4 
adalah hasil akhir dari pensettingan Router Administrator sangat berpengaruh untuk  kualitas jaringan dari proses 
mencari rute terpendek menggunakan Router Administrator ONT, didapat langkah langkah hasil dari pensttingan 
ONT dari Perangkat Router Administrator ke Google Crome dengan nilai awal  9,30 mbps, 9,28 mbps dan di 
analisis oleh perangkat Speedtes untuk mengetahui nilai akhir dari pensettingan Router Administrator. panjang kabel 
dari ODP ke ONT sepanjang 0,350 Km menjadi 9,856 Km. Setelah didapat data awal dilakukan perhitungan Power 
Link Budget dengan menghitung redaman total Downlink sebesar 11,4 Mbps, Sensitivitas Penerima sebesar -29,840 
dBm dan Margin sebesar 1,160 dBm, dikatakan layak karena nilai margin lebih besar dari 0. Sedangkan hasil 
perhitungan redaman total upload sebesar 2,90 Mbps Sensitivitas Penerima sebesar -20,530 dBm dan Margin 
sebesar 0,470 dB, dikatakan layak karena nilai margin lebih besar dari 0.  
 
Kata Kunci :  Kestabilan sistem, Pensetingan ONT, Router Administrato. 
 
1. PENDAHULUAN 
Perkembangan  teknologi  informasi  dan  
komunikasi  saat  ini  sangat  pesat. Dikarenakan 
kebutuhan manusia terhadap teknologi terutama 
teknologi informasi dan  komunikasi  yang  sangat  
membantu  manusia  dalam  melakukan  setiap 
kegiatannya,  bahkan  kebanyakan  manusia  
cenderung  ketergantungan  terhadap teknologi  
tersebut.  Salah  satu  dari  perkembangan  teknologi  
informasi  dan komunikasi ini adalah internet. 
Kebutuhan terhadap teknologi, informasi dan 
komunikasi di Indonesia  juga berkembang  dengan  
pesat.  Dari  waktu  ke  waktu  menunjukkan  
teknologi, informasi  dan  komunikasi  merupakan  
hal  wajib  yang  harus  dipenuhi  dalam kehidupan  
manusia  saat  ini  setelah  kebutuhan  primer.  
Banyak  perusahaan  yang bergerak  di  bidang  
teknologi,  informasi  dan  komunikasi  yang  tertarik  
terhadap bisnis  tersebut  dan  ingin  mendapatkan  
keuntungan  yang  besar  dari  kondisi  ini. 
Oleh  karena  itu  penting nya penelitian ini saya 
buat adalah untuk “Analisis Kestabilan Sistem 
Layanan Indihome Dengan Pensettingan Router 
Administrator ONT. ONT merupakan perangkat 
jaringan FTTH yang berfungsi menerima sinyal 
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optik yang ditransmisi kemudian dikonversikan 
kembali  pada bentuk yang diingikan seperti, data, 
suara dan video.  
2. TINJAUAN PUSTAKA 
Bayu Heri Prabowo (2015) pada 
penelitiannya yang berjudul “Perancangan Jaringan 
Fiber To The Home (FTTH) Di Perumahan Taman 
Kopo Indah 5 Bandung” tentang : Perancangan yang 
digunakan dalam jumlah pelanggan yang akan 
menggunakan teknologi GPON pada kawasan 
perumahan Taman Kopo Indah 5.  Kemudian dari 
hasil Analisis yang akan dirancang jaringan FTTH 
dari sentral sampai pelanggan dengan menentukan 
pemakaian, kestabilan, dan kecepatan dan spesifikasi 
perangkat. Setelah itu akan dianalisis hasil 
perancangan jaringan FTTH tersebut menggunakan 
Router Administrator ONT. 
Dari penelitian ini merupakan data kualitas 
jaringan  pada layanan IndiHome 10 Mbps dan 20 
Mbps yang memberikan kesimpulan bahwa 
IndiHome 10 Mbps dan 20 Mbps sudah cukup stabil. 
Menurut penelitian yang berjudul “Analisis kualitas 
jaringan lokal akses fiber optik pada Indihome 
PT.Telkom wilayah Jimbaran” tahun 2016 oleh A.A 
Ngurah Eka Paramarta. Pada penelitian ini membahas 
tentang pengumpulan data pelanggan yang 
menggunakan layanan IndiHome  dengan media 
pengiriman berupa serat optik dengan paket 
kecepatan 10 Mbps dan mengukur kualitas layanan 
dan kualitas produk konsumen layanan indihome, 
Sehingga dalam penelitian ini dapat disimpulkan 
bahwa pelanggan tidak akan mengalami gangguan 
dalam penerimaan dan kualitas produk  layanan 
kecepatan 10 Mbps Indihome 
a. ONT (Optical Network Terminal) 
ONT merupakan perangkat jaringan FTTH 
yang berfungsi menerima sinyal optik yang 
ditransmisi kemudian dikonversikan kembali  
pada bentuk yang diingikan seperti, data, suara 
dan video. Posisi ONT sendiri diletekan di rumah 
pelanggan dengan tujuan untuk menggunakan 
fiber optik untuk menghubungkan ke GPON di 
satu sisi, dan sisi lainnya untuk interaksi dengan 
pelanggan itu sendiri. 
Desain pada ONT bervariasi tergantung pada 
kebutuhan pelanggan dan persyaratan. ONT juga 
dapat ditemukan di luar ruangan, sehingga 
penempatan posisi ONT ini harus ditentukan agar 
dapat bekerja pada suhu dan kondisi cuaca 
berbeda dapat menahan air, angin dan pengancau. 
 
b. Password Router Admin Indihome 
Tiap perangkat dan tipe Router AP bisa berbeda-
beda, ada beberapa merk dan tipe yang biasa 
digunakan oleh telkom, yang paling umum antara 
lain: 
 Huawei HG8245H 
 Huawei HG8245A 
 ZTE F609 
 ZTE F660 
 Dan Masih Banyak Lagi 
 
3. METODOLOGI PENELITIAN 
3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian 
Adapun tempat dan waktu melakukan penelitian yang 
digunakan untuk Menyusun tugas akhir atau skripsi 
ini adalah sebagai berikut :  
Tempat: Rumah pelanggan  yang mengggunakan   
Indihome 10 Mbps dan 20 Mbps Jln. 
Purnama 1 gang      Purnama Indah 2 
Kecamatan Pontianak Selatan. 
Waktu: Pada bulan September 2020 – januari 2021 
 
3.2 Peralatan dan Perangkat Yang Digunakan 
Pada penelitian ini secara umum diperlukan 
proses sebagai berikut : 
1. SPEEDTEST merupakan teknik pengumpulan 
data  yang dilakukan  dengan  cara  menganalisis 
data kecepatan jaringan. 
2.  LAPTOP (hardware) sebagai alat untuk 
memonitoring ke-1ndari analisis speedtest supaya 
bisa mengetahui hasil dari analisis data jaringan 
sebelum nya dan sesudah. 
3.  HANDPHONE (hardware) sebagai alat untuk 
memonitoring ke-2 agar lebih akurat  dari analisis 
speedtest supaya bisa mengetahui hasil dari 
analisis data jaringan sebelum nya dan sesudah. 
4. GOOGLE CROME (software) sebagai media 
untuk memonitoring jaringan dan data pelanggan. 
Handphone dan laptop mengukur kecepatan 
jaringan dan gangguan umum pengguna dan 
delay.  
5.  ADMINISTRASI ROUTER  sebagai media dan 
alat untuk menganalisis data kecepatan jaringan. 
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a. Pengumpulan Data 
Pengumulan data dilakukan pada pelanggan yang 
menggunakan layanan indihome. Data dimbil 
dengan cara memonitoring Router Administrator. 
b. Studi Literatur 
Studi literatur dilakukan dengan mencari teori-
teori pendukung mengenai jaringan akses fiber 
optik dan Router Administrator merupakan teknik 
pengumpulan data  yang dilakukan  dengan  cara  
menganalisis data jaringan indihome sebelum 
nya. 
c. Observasi  
Mengamati dan membaca hasil dari penelitian 
dilapangan dengan menggunakan teknik speedtest 
dan router administrator kepada pengguna layanan 
indihome. 
d. Pengukuran dan pengolahan data 
Analisa data, menganalisis data pengukuran 
secara keseluruhan menurut teori yang digunakan 
dengan hasil pengamatan. Kemudian dilakukan 
analisis  mengevaluasi data yang didapat. 
  
Gambar 1 Diagram alir penelitian secara khusus 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Untuk melakukan perancangan dan pembahasan 
jaringan FTTH ini menggunakan 4 langkah pilihan 
untuk mencari atau menentukan jaringan supaya tetap 
stabil untuk pemakai dua sampai tiga orang  
menggunakan Speedtest dan Router Administrator  
Masing-masing alternatif dijelaskan sebagai berikut. 
Pada pengukuran menggunakan Speedtest Alternatif 
1 letak perangkatnya dapat dilihat pada tabel. 
 
Tabel 1 Jumlah perangkat alternatif 1
 
Pada pengukuran menggunakan Speedtest Alternatif 
2 letak perangkatnya dapat dilihat pada tabel. 
Tabel 2 Jumlah perangkat alternatif 1
 
Setelah mendapatkan data sebelum nya 
dilakukanlah Perancangan menggunakan Router 
administrator dimaksudkan untuk menghitung Power 
Link Budget, Dari perhitungan tersebut akan 
didapatkan hasilnya yang menentukan layak atau 
tidaknya perancangan tersebut 
Tabel 3 Router huawei (before 10 mbps) 
.  
Sebelum melakukan perhitungan power link 
budget diperlukan data redaman perangakat yang 
akan digunakan. Berikut data yang diperlukan untuk 
melakukan perhitungan power link budget: 
1. Daya transmitter  𝑃𝑡 : 3 dBm 
2. Redaman kabel (𝛼𝑓)  
Downlink  (1490 nm) : 0,28 dB 
Uplink (1310 nm)   : 0,35 dB 
3. Redaman splicing (𝛼𝑠)  : 0,1 dB 
4. Redaman connector (𝛼𝑐) : 0,25 dB 
5. Redaman splitter (𝛼𝑠𝑝) 
1:4    : 7,25 dB 
1:8    : 10,38 dB 
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6. Margin Safety (MS)   : 7 dB 
Setiap perangkat telah di tentukan jumlah dan letak 
sesuai dengan data dari hasil sesudahnya setelah 
dilakukan pensettingan dan setiap perangkat memiliki 
nilai masing masing  sesuai dengan  awal Ont.  
 
Tabel 4 Router huawei (after 10 mbps) 
 
Sebelum melakukan perhitungan power link budget 
diperlukan data redaman perangakat yang akan 
digunakan. Berikut data yang diperlukan untuk 
melakukan perhitungan power link budget: 
1. Daya transmitter  𝑃𝑡 : 3 dBm 
2. Redaman kabel (𝛼𝑓)  
Downlink  (1490 nm) : 0,28 dB 
Uplink (1310 nm)   : 0,35 dB 
3. Redaman splicing (𝛼𝑠)  : 0,1 dB 
4. Redaman connector (𝛼𝑐) : 0,25 dB 
5. Redaman splitter (𝛼𝑠𝑝) 
1:4    : 7,25 dB 
1:8    : 10,38 dB 
6. Margin Safety (MS)   : 7 dB 
Dari hasil perancangan menggunakan Router 
Administrator dan Speedtest pada Alternatif 4 
didapat hasil nya yaitu, dari proses mencari data akhir 
menggunakan Router Administrator di dapat nilai 
yaitu 9,506 Km dan dari ODP ke ONT sepanjang 
0,350 Km menjadi 9,856 Km. 
Setelah didapat nilai tersebut dilakukan perhitungan 
Power Link Budget dengan menghitung redaman 
total Downlink sebesar 22,840 dBm, Sensitivitas 
Penerima sebesar -29,840 dBm dan Margin sebesar 
1,160 dBm, dari nilai Margin yang di dapatkan maka 
power link budget downlink nya layak karena Margin 
lebih besar dari 0. Sedangkan hasil perhitungan 
redaman total uplink sebesar 23,530 dBm, 
Sensitivitas Penerima sebesar -20,530 dBm dan 
Margin sebesar 0,470 dBm, dari nilai Margin yang di 
dapatkan maka power link budget uplink nya layak 
karena Margin lebih besar dari 0.  
Hasil-hasil perhitungan yang di dapatkan pada 
Alternatif 1 sampai Alternatif 4 akan dikemas di 
dalam 1 buah tabel, berisikan hasil pencarian nilai 
tersebut dari setiap Alternatif yang dihitung 
menggunakan Router Administrstor  
Dari Tabel 4 diatas dapat dilihat bahwa pada 
setiap alternatif memiliki data sebelum nya yang akan 
di lakukan proses pengukuran Link Power Budget, 
jika Router Administrator tersebut sudah 
menjalankan proses perhitungan, maka hasil akhir 
nya akan menentukan Alternatif yang mana yang 
dianggap paling baik dan akan digunakan untuk 
proses perancangan. Jika dilihat dari ke 4 Alternatif 
tersebut maka yang paling unggul dan kemungkinan 
besar terpilih sebagai nilai kecepatan terbaik untuk 
melakukan perancangan adalah pada Alternatif 4 
yaitu sepanjang 9,506 Km. 
 
Tabel 5 Hasil perhitungan router administrator 
 
Tabel 5 diatas adalah hasil dari pengukuran Router 
Administrator, yang di ukur adalah jaraknya tiap-tiap 
alternatif. Pada alternatif 1 yaitu 10,018 Km, jarak 
tersebut diukur Downlink Power Link Budget,  
pertama mencari redaman total menggunakan rumus 
𝜶𝒕𝒐𝒕𝒂𝒍  = 𝑳. 𝜶𝒔𝒆𝒓𝒂𝒕 + 𝑵𝒄. 𝜶𝒄 + 𝑵𝒔. 𝜶𝒔 + 𝑺𝒑  
Didapatlah hasilnya 22,886 dBm. Setelah didapat 
redaman totalnya  lalu mencari Sensitivitas 
Penerimanya menggunakan rumus 
𝑷𝒓 = 𝑷𝒕 −  𝜶𝒕𝒐𝒕𝒂𝒍 
Didapat lah hasilnya -19,886 dBm. Selanjutnya 
mencari nilai Margin nya menggunakan rumus 
𝑴 = (𝑷𝒕 − 𝐏𝐫 (𝒔𝒆𝒏𝒔𝒊𝒗𝒊𝒕𝒂𝒔)) − 𝜶𝒕𝒐𝒕𝒂𝒍 −  𝑺𝑴 
Di dapat hasilnya 1,114 dBm. Jika nilai M yang 
diperoleh dari perhitungan menghasilkan nilai diatas 




Begitu juga dengan menghitung Power Link Budget, 
hanya saja perbedaan nya terletak pada redaman 
kabel, redaman kabel untuk Downlink 0,28 dBm 
sedangkan redaman kabel untuk Uplink 0,35 dBm. 
maka nilai power link budget uplink lebih besar dari 
pada power link budget downlink sedangkan Margin 
Uplink lebih kecil dari pada Margin Downlink. 
Power link budget uplink pada alternatif 1 ini didapat 
redaman total menggunakan rumus yaitu sebesar 
23,587 dBm, sensitifitas penerima sebesar -20,587 
dan Margin sebesar 0,413 dBm, Jika nilai M yang 
diperoleh dari perhitungan menghasilkan nilai diatas 
0 maka link tersebut memenuhi kelayakan link power 
budget. 
Pada alternatif 2 jarak terdekat yaitu 12,056 
Km, jarak tersebut diukur power link budget, 
Didapatlah hasil powerlink budget downlink 
menggunakan rumus seperti pada Alternatif 1 yaitu 
redaman total sebesar 23,556 dBm , sensitivitas 
penerima -20,556 dBm dan Margin sebesar 0,444 
dBm, Jika nilai Margin yang diperoleh dari 
perhitungan menghasilkan nilai diatas 0 maka link 
tersebut memenuhi kelayakan link power budget. 
Untuk power link budget uplinknya didapat redaman 
total sebesar 24,401 dBm , sensitivitas penerima 
sebesar -21,401 dBm dan margin sebesar -0,401 
dBm, Jika nilai Margin yang diperoleh dari 
perhitungan menghasilkan nilai dibawah 0 maka link 
tersebut tidak memenuhi kelayakan link power 
budget. 
Pada alternatif 3 jarak terdekat yaitu 12,162 Km, 
jarak tersebut diukur power link budget, Pada 
alternatif 3 jarak terdekat yaitu 12,162 Km, jarak 
tersebut diukur power link budget. Didapatlah hasil 
powerlink budget downlink menggunakan rumus 
seperti pada Alternatif 1 dan 2 yaitu redaman total 
sebesar 23,586 dBm , sensitivitas penerima -20,586 
dBm dan Margin sebesar 0,414 dBm. Jika nilai 
Margin yang diperoleh dari perhitungan 
menghasilkan nilai diatas 0 maka link tersebut 
memenuhi kelayakan link power budget. Untuk 
power link budget uplinknya didapat redaman total 
sebesar 24,437 dBm. 
Pada alternatif 4 jarak terdekat yaitu 9,856 
Km, jarak tersebut diukur power link budget, 
Didapatlah hasil powerlink budget downlink 
menggunakan rumus seperti pada Alternatif 1, 2 dan 
3 yaitu redaman total sebesar 22,840 dBm , 
sensitivitas penerima -19,840 dBm dan Margin 
sebesar 1,160 dBm. Jika nilai Margin yang diperoleh 
dari perhitungan menghasilkan nilai diatas 0 maka 
link tersebut memenuhi kelayakan link power budget. 
Untuk power link budget uplinknya didapat redaman 
total sebesar 23,530 dBm , sensitivitas penerima 
sebesar -20,530 dBm dan margin sebesar 0,470 dBm, 
Jika nilai Margin yang diperoleh dari perhitungan 
menghasilkan nilai diatas 0 maka link tersebut 
memenuhi kelayakan link power budget. 
 
5. PENUTUP 
Berdasarkan perancangan jaringan akses 
FTTH menggunakan pensettingan Router 
Administrator yang telah dilakukan di rumah 
pelanggan,jln. Purnama 1 gang purnama indah 2 
kecamatan Pontianak selatan: 
 
1. Dari hasil perancangan dengan 4 alternatif  
menggunakan perhitungan Router Administrator 
mencari sebelum dan sesudah dengan 
pensettingan Router Administrator di dapat hasil 
diantara 4 Alternatif, Alternatif 4 menghasilkan 
Nilai kecepatan jaringan yang paling tercepat ke 
rumah pelanggan yaitu 9,856 Km dibandingkan 
dengan alternatif 1 sejauh 10,018 Km , Alternatif 
2 12, 056 Km dan Alternatif 3 sejauh 12,162 Km. 
Dari hasil perhitungan Power Link Budget, pada 
ke 4 alternatif, hanya alternatif 4 saja yang 
hasilnya layak, sedangkan pada alternatif 1 
alternatif 2 dan alternatif 3 Power Link Budget  
tidak memenuhi kelayakan. 
2. Kestabilan sistem perangkat Router Administrator 
ke Google Crome dengan nilai awal  9,30 mbps, 
9,28 mbps dan di Analisis oleh perangkat 
Speedtest untuk mengetahui nilai akhir dari 
pensettingan Router Administrator. panjang kabel 
dari ODP ke ONT sepanjang 0,350 Km menjadi 
9,856 Km. Setelah didapat data awal dilakukan 
perhitungan Power Link Budget dengan 
menghitung redaman total Downlink sebesar 11,4 
Mbps, Sensitivitas Penerima sebesar -29,840 dBm 
dan Margin sebesar 1,160 dBm, dikatakan layak 
karena nilai margin lebih besar dari 0. Sedangkan 
hasil perhitungan redaman total upload sebesar 
2,90 Mbps Sensitivitas Penerima sebesar -20,530 
dBm dan Margin sebesar 0,470 dB, dikatakan 
layak karena nilai margin lebih besar dari 0. 
3.  Perhitungan pada alternatif 4 dikatakan layak 
dengan jalur terjauh dari sentral ke pengguna 
adalah sebesar 9,856 km yaitu pada ODP L. 
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Dimana nilai yang didapatkan pada ONT 
pelanggan yang terhubung ke ODP L didapatkan 
nilai redaman perangkat sebesar -19,840 dBm, 
Pada alternatif 4 jarak terdekat yaitu 9,856 Km, 
jarak tersebut diukur power link budget, 
Didapatlah hasil powerlink budget downlink 
menggunakan rumus seperti pada Alternatif 1, 2 
dan 3 yaitu redaman total sebesar 22,840 dBm , 
sensitivitas penerima -19,840 dBm dan Margin 
sebesar 1,160 dBm. Jika nilai Margin yang 
diperoleh dari perhitungan menghasilkan nilai 
diatas 0 maka link tersebut memenuhi kelayakan 
link power budget. Untuk power link budget 
uplinknya didapat redaman total sebesar 23,530 
dBm , sensitivitas penerima sebesar -20,530 dBm 
dan margin sebesar 0,470 dBm, Jika nilai Margin 
yang diperoleh dari perhitungan menghasilkan 
nilai diatas 0 maka link tersebut memenuhi 
kelayakan link power budget. 
Saran yang diberikan terkait pengembangan dari 
Router Administrator dengan menggunakan 
Speedtest ini adalah: 
1.  Meningkatkan  kualitas jaringan indihome untuk 
pemakaian dua sampai tiga orang 10 Mbps dan 20 
Mbps, dan memberi pengetahuan yang belum 
pernah  diketahui oleh pelanggan untuk 
melakukan pensettingan Router Administrator 
ONT. 
2.    Memberikan Edukasi kepada seluruh pengguna 
layanan jaringan indihome dan berharap lebih 
bermanfaat untuk kalangan pengguna indihome, 
tentang apa kinerja jaringan kestabilan sebagai 
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In developing and providing insight to users of the FTTH access indihome network to consumers who will 
use the 10 Mbps network, a mature method to avoid at any time changes in design or fiber optic lines caused by an 
increase in the number of subscribers, if the network settings are designed according to demand prospective 
customers result in the initial predetermined pathway of continuous delays and infrastructure development will be 
repeated resulting in re-investment for projects in the area. In order for the FTTH network to avoid path changes 
and redevelopment caused by the increasing number of subscribers, an optimization of the network is required. 
Designing is done with 4 alternatives and each alternative goes through the design process using the Router 
Administrator and ONT. All alternatives that go through the calculation process only alternative 4 are categorized 
as feasible because they meet the requirements for initial and final data settings. Alternative 4 is the final result of 
the Router Administrator setting, which is very influential for the network quality of the process of finding the 
shortest route using the ONT Router Administrator, you can take steps from the ONT setting from the Router 
Administrator to Google Chrome with an initial value of 9.30 mbps, 9.28 mbps and analyzed by Speedtes to 
determine the final value of Router Administrator settings. length of cable from ODP to ONT along 0.350 Km to 
9.856 Km. After obtaining the initial data, the Power Link Budget calculation is carried out by calculating the total 
Downlink attenuation of 11.4 Mbps, Receiver Sensitivity of -29.840 dBm and Margin of 1.160 dBm, it is said to be 
feasible because the margin value is greater than 0. While the calculation result of the total upload attenuation is 2 , 
90 Mbps Receiver Sensitivity of -20.530 dBm and Margin of 0.470 dB, it is said to be feasible because the margin 
value is greater than 0.  
Keywords: Stability system with, Setting ONT, Router Administrator 
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